
TULISAN INI, merupa-
kan rangkain tugas yang 
diberikan oleh  Kepala Dinas 

Kebudayaan dan Pariwi-
sata Provinsi Sumatera Se-
latan,  dengan No.090/4801/

ST/DAK Non fisik TBS, da-
lam rangka wawancara se-
niman di kabupaten PALI, 

(Kegiatan pelestarian, peng-
embangan, pemanfaatan 
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LAWAN
CORONA #Payo Besamo Kito Patuhi

Protokol Kesehatan 5M
Memakai
Masker 

Mencuci
Tangan

Menjaga
Jarak

Menjauhi
kerumunan

Membatasi
mobilisasi
dan interaksi

untuk Memutus Mata Rantai Penyebaran Covid-19 di Kota Palembang

Alpian Maskoni
Wali Kota Pagaralam

Ratu Dewa
Sekda Kota Palembang

Optimalisasi 
Keuangan 

Daerah
PALEMBANG, PE - Pemerintah 

Kota (Pemkot) Palembang terus 
mendorong Tim Percepatan Akses 
Keuangan Daerah (TPAKD) dalam 
mengoptimalisasikan akses keu-
angan daerah untuk pelaku usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM) 
dan pelajar di Kota Palembang.

Hal tersebut disampaikan langs-
ung oleh Sekretaris Daerah (Sekda) 
Kota Palembang Ratu Dewa dalam 

Tuan Rumah 
Sriwijaya Dempo 
Run Tahun Ketiga

PAGARALAM, PE - Pagaralam 
diagendakan kembali menjadi 
tuan rumah event Sriwijaya Dem-
po Run. Rencananya, event ini 
digelar pada 11 Desember 2022. 
Kepastian ini disampaikan Wali 
Kota Pagaralam Alpian Maskoni 
usai menerima audiensi Kepala 
Dinas Pemuda dan Olahraga (Dis-
pora) Sumatera Selatan (Sumsel) 
Rudi Irawan.

Mengenal Senjang Dari Kabupaten Pali 
Bersama Seniman Bapak Maryadi

Oleh:  Hudaidah, Dosen Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Sriwijaya
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 Bersambung ke HAL 7

Momen Peningkatan Pembangunan  
Selaras dan Berkesinambungan

MUBA, PE - Gubernur 
Sumatera Selatan (Sumsel) 
H Herman Deru mengha-

rapkan momen Hari Ulang 
Tahun (HUT) Kabupaten 
Musi Banyuasin (Muba) ke-

66 sebagai sarana untuk 
mengajak semua pihak, baik 

BINCANG | Gubernur Sumsel Herman Deru diapit Pj Bupati Muba Apriyadi dan Ketua DPRD Muba 
Sugondo berbincang-bincang di sela Rapat Paripurna Peringatan HUT Kabupaten Muba ke-66.

OKU TIMUR, PE - 
Suku Komering memiliki 
akar kekerabatan sangat 
kuat terjalin. Salah satunya 
lewat pemberian gelar 
adok pengangkonan un-
tuk mengangkat kerabat 
di luar Suku Komering.

Keluasan kekerabatan 
orang Komering di luar 
sukunya sangat terasa 
dari kehadiran sosok 
Tuanku Moyang Syeh 
Naga Brisang di Desa 
Betung, Kecamatan Se-
mendawai Barat, Kabu-
paten Ogan Komering 
Ulu (OKU) Timur.

 Bersambung ke HAL 7

Simbol Keluasan 
Kekerabatan Orang Komering

TINJAU | Tim Penelitian UT Palembang bersama Tokoh Adat 
Komering Ali Pasyai dan Tokoh Tetua Adat dan tokoh budaya 
Betung Samsul Bahri meninjau Makam Moyang Syeh Naga 
Brisang di Desa Betung, Semendawai Barat, OKU Timur.

PALEMBANG, PE – Me-
nanggapi saran sekaligus 
usulan dari salah seorang 
peserta Lomba Dongeng 
Payo Ke Museum yang meng-
inginkan adanya bengkel 
atau wadah khusus bagi 
para guru pegiat dongeng. 
Kepala Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata (Disbudpar) 
Sumatera Selatan (Sumsel) 
Dr H Aufa Syahrizal SP MSc 
mewakili Gubernur Sumsel 
H Herman Deru langsung 
merespon positif.

Aufa menyetujui saran 
dan usulan tersebut. Bahkan 
saat menyampaikan kata 
sambutan penutup kegia-
tan Lomba Dongeng Payo 
Ke Museum, Aufa mere-
komendasikan agar pihak 
pengelola Museum Negeri 

Setujui Wadah Pendongeng 
di Museum Negeri Sumsel

HADIAH
Kepala 
Disbudpar 
Sumsel Aufa 
Syahrizal 
didampingi 
Kepala UPTD 
Museum Negeri 
Sumsel dan 
Taman Budaya 
Sriwijaya 
Chandra 
Amprayadi 
menyerahkan 
hadiah kepada 
salah seorang 
pemenang 
Lomba Dongeng 
Payo Ke 
Museum, Azizah.  
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Ulu (OKU) Selatan Popo Ali 
Martopo BCom, pekan lalu.

Pendandanan benang emas 
ranau yang merupakan teknik 

mengikat benang emas dalam 
media kain. Pendananan Ra-

nau memiliki motif-motif 
mencerminkan kepercayaan 
masyarakat Ranau.

Pendandanan Ranau ini 
digunakan untuk menjelaskan 
kasta berlaku di Adat Ranau. 
Melihat motif yang unik dan 
asli dari adat Ranau, maka 
Pemerintah Kabupaten 
mendaftarkan Pendandanan 
Ranau ini ke Hak Kekayaan 
Intelektual (HAKI). 

Dengan demikian, Pendan-
danan Ranau akan menjadi 
ciri khas dan identitas dari 
Kabupaten OKU Selatan.

Bupati Popo Ali Martopo 
B Commerce mengatakan, 
salah satu upaya menjaga dan 
melestarikan kekayaan dan 
potensi yang ada, baik dalam 
kesenian, budaya, kuliner dan 
lain sebagainya.

"Saya berharap agar hal ini 
dapat menjadi warisan bagi 
generasi selanjutnya sehing-
ga seni dan budaya dapat 
tetap terjaga serta lestari 
hingga masa-masa yang akan 
datang," ungkapnya. DRE
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objek kebudayaan Sumatera 
Selatan) tanggal 13 September 
2022, tim kecil  yang dipimpin 
Kepada Seksi Taman Budaya 
Sriwijaya Bapak  Agus Heri-
yantio SE.  Kegiatan ini mer-
upakan ide besar dari Ke-
pala UPTD Museum  Negeri 
Sumatera Selatan  dan Taman 
Budaya Sriwijaya Bapak H. 
Chandra Amprayadi, S.H un-
tuk mendokumenkan khas-
anah kebudayaan Sumatera 
Selatan. Sehingga melalui 
surat tugas tersebut, kami tim 
kecil berjumlah 5 orang be-
kerja untuk melakukan survey 
dan tulisan ini sebagai lapo-
ran  kerja yang telah dilakukan.

Perjalanan kami dalam 
rangka mendokumentasikan 
khasanah kebudayaan Suma-
tera Selatan selanjutnya 
menuju kabupaten Penungkat 
Abab Lematang Ilir (PALI), 
kunjungan kami ke dinas Ke-
budayaan dan Pariwisata 
bertemu seniman senjang 
bernama Bapak Maryadi.  
Pertemuan ini dalam rangka 
mengangkat seniman dan 
karyanya dari kabupaten dan 
kota di Sumatera Selatan, 
khususnya berasal dari PALI.  
Sebagai seorang seniman 
senjang Bapak Mulyadi sering 
tampil dalam berbagai acara 
baik itu pemerintahan ataupun 
dalam acara hajatan masy-
arakat PALI.  Bahkan belia 
pada tahun 2020 menjadi 
juara 1 pada lomba senjang 

tingkat kabupaten PALI.
Menariknya musik senjang 

yang dinyanyikan oleh Bapak 
Mardyadi  memiliki kekhasan 
yaitu bercerita tentang kehidu-
pan masyarakat PALI, meng-
gunakan Bahasa PALI dan 
terdiri dari 8 bait dan 9 ceng-
kok suara dan nada. Konten 
lagunya selalu bernuansa 
gembira yang berisi kehidupan 
sehari-hari dan memuat nilai-
nilai lokal. Salah satu lagu yang 
diciptakan dan dinyanyikan 
melalui senjang ini yaitu “Mu-
kun Juadah” pada tahun 2021, 
dalam lirik senjang ini pak 
Maryadi ingin menggambar-
kan bagaimana prosesi adat 
masyarakat PALI dalam mem-
buat “Juadah” yang digunakan 
untuk upacara pernikahan. 
Canda tawa dan kegembiraan 
ingin disampaikan sebagai 
wujud kebahagian keluarga 
yang akan mengadakan ha-
jatan untuk anak-anak me-
reka dalam pernikahan.  Salah 
satu pengalaman menarik 
yang pernah dialami pak Ma-
ryadi besenjang dengan gitar 
tunggal untuk mengiringi 
sebuah tarian daerah, yaitu 
tari piring dimana para pe-
nari menari di atas sebuah 
piring. Tari piring dengan 
iringan musik senjang ini, 
pada saat dipentaskan menda-
pat sambutan meriah dari 
penonton, sangat membang-
gakan beliau.

Sebagaimana diketahui 

bersama senjang adalah salah 
satu bentuk kesenian yang 
berkembang di berbagai wi-
layah di Sumatera Selatan se-
perti di Musi Banyuasin, Musi 
Rawas, Musi Rawas Utara, 
Lubuklinggau,  Empat Lawang, 
Prabumulih dan lain-lain.  Sen-
jang secara umum merupakan  
bentuk puisi yang berbentuk 
pantun (Talibun). Penyajiannya  
berbentuk nyanyian dan bia-
sanya diiringi dengan  tanjidor 
atau gitar tunggal, oleh karena 
itu senjang dianggap sebagai 
musik  yang kompleks karena 
penyajianya selalu dinyanyikan 
dan diiringi dengan musik.  
Pola penyajian senjang biasanya 
terdiri dari tiga bagian. Bagian 
pertama merupakan bagian 
pembuka. Bagian ke dua mer-
upakan isi senjang yang akan 
disampaikan. Bagian ke tiga 
merupakan bagian penutup 
yang biasanya berisi permo-
honan maaf dan pamit dari 
pesenjang.  Senjang dalam 
kehidupan masyarakat memi-
liki fungsi estetika yaitu untuk 
menghibur masyarakat  dan  
fungsi moral, karena sebagian 
besar konten senjang adalah  
petuah atau nasehat yang 
ingin disampaikan. 

Kemampuan seni yang 
dimiliki Pak Maryadi sebagai 
seniman senjang dengan gi-
tar tunggal, diperolehnya 
secara ototidak karena ke-
biasaannya menontong ke-
senian senjang ketika masih 

anak-anak.  Menurutnya 
pada saat itu, para seniman  
senjang biasanya menciptakan 
senjangnnya secara spontan, 
sehingga tema yang akan 
disampaikan disesuaikan 
dengan suasana yang dihada-
pinya.   Namun saat ini sudah 
jarang ditemukan seniman 
sejang yang demikian, lebih 
banyak mereka menyiapkan 
terlebih dahulu sebelum per-
tunjukan.  Namun ini menjadi 
penting menurutnya, karena 
dengan cara ini maka konten 
yang dinyanyikan akan lebih 
difokuskan pada kehidupan 
sosial dan budaya masyarakat 
sebagai upaya  melestarikannya 
melalui nyanyian.  Sehingga 
pak Maryadi jarang sekali me-
nyanyikan senjang yang sedih 
ataupun kehidupan cinta lebih 
banyak berisi budaya PALI.  
Oleh karena itulah kemudian 
ia sering diundang untuk aca-
ra pemerintahan oleh Bupati 
PALI dan pernikahan warga.

Demikianlah tulisan se-
derhana yang dapat dikemu-
kan atas perjalanan  ke kabu-
paten PALI, terimakasih ke-
pada para seniman yang telah 
memberikan informasinya 
dan ikut terlibat dalam  ke-
giatan pelestarian, peng-
embangan, dan pemanfaatan 
objek kebudayaan Sumatera 
Selatan, sehingga ke depan 
kebudayaan Sumatera Selatan 
semakin maju dan ber-
kembang. (*)

pemerintah daerah hingga 
Badan Usaha Milik Daerah 
(BUMD) dan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), untuk 
mempererat sinergitas dalam 
upaya memajukan Kabupaten 
Muba ke depan.

Di mana pada rapat pari-
purna dalam rangka HUT 
Kabupaten Muba tersebut, 
Rabu (28/9/2022), Herman 
Deru memberikan tiga pesan 
penting untuk Kabupaten 
Muba dalam mendorong pe-
ningkatan kemajuan daerah.

Pertama, mempererat sin-
ergitas dan menyatukan fre-
kuensi sehingga upaya 
membangun daerah dapat 
terwujud dengan baik.

”Sebelumnya, tentu kita 
tidak pernah membayangkan 
jika Muba akan semaju seka-
rang ini. Ini salah satunya 
karena eratnya sinergitas dan 
kekompakan antar sejumlah 
pihak dalam mengelola dae-
rah ini,” kata Herman Deru.

Menurut dia, kemajuan 
Kabupaten Muba saat ini 
menjadi inspirasi Kabupaten 
lain di Sumsel dalam memaju-
kan daerahnya. Namun de-
mikian, peningkatan meru-
pakan hal yang mutlak dila-
kukan sehingga dapat mendo-
rong terbentuknya tatanan 
masyarakat sejahtera.

”Kita tidak bisa menjadi 
pemerintah yang eksklusif 
tapi harus jadi pemerintah yang 
bersinergi. Menyamakan fre-
kuensi dengan seluruh pihak 
memang tidak mudah, tapi hal 
itu harus dilakukan untuk ke-
majuan daerah ini,” terangnya.

Apalagi, lanjut Herman 
Deru, Kabupaten Muba mer-
upakan salah satu daerah yang 
cukup dikenal, baik di pro-
vinsi maupun di tingkat na-
sional.

”Muba ini juga diberikan 

SDA yang luar biasa serta APBD 
yang cukup besar. Untuk itu, 
harus ada proses yang berja-
lan dengan pembangunan,” 
jelasnya.

Menurutnya, saat ini 
pembangunan di Kabupaten 
Muba sudah berjalan dengan 
semestinya berkesinambungan.

”Harapan saya harus terus 
bersinergi. Tentukan mana 
program super prioritas, 
prioritas, dan reguler sehing-
ga bisa segera dijalankan. 
Untuk semua pihak, silahakan 
berikan pokok pikirannya yang 
sesuai dengan RPJMD yang 
telah ditentukan,” bebernya.

Lalu poin kedua, Herman 
Deru menyarankan agar Ka-
bupaten Muba terus mening-
katkan capaiannya di berba-
gai sektor. Termasuk sektor 
ekonomi.

”Saya sangat bangga ada 
penurunan kemiskinan. Saat 
ini kemiskinan di Sumsel su-
dah 11 persen,” tuturnya.

Turunnya angka kemiskan 
di Sumsel juga tak lepas dari 
peran Kabupaten Muba. 
”GSMP (Gerakan Sumsel 
Mandiri Pangansalah satu 
upaya yang membawa dam-
pak positif itu. Muba juga 
berkontribusi. Hal kecil ini 
dapat membawa dampak 
perubahan kesejahteraan 
masyarakat dan itu dilakukan 
juga oleh Kabupaten Muba,” 
paparnya.

Kemudian, dia juga me-
minta semua jajaran di Ka-
bupaten dan kota harus 
kerja konkrit. ”Kerja konkrit 
agar kita bisa mandiri dan 
kita tidak bergantung dengan 
wilayah lain. Artinya, jika pun 
terjadi hal di wilayah lain 
kita tidak mengalami dampak 
yang ditimbulkan,” tukasnya.

Sementara itu, Penjabat 
(Pj) Bupati Muba H Apriyadi 

mengatakan, HUT ke-66 Ka-
bupaten Muba harus jadi 
momentum untuk mensyu-
kuri capaian yang telah diraih.

”Ini harus jadi momen 
melanjutkan pembangunan. 
Harus juga jadi ajang evalu-
asi atas upaya yang telah dila-
kukan di berbagai sektor,” 
katanya.

Dia menyebut, berbagai 
upaya memang telah dilaku-
kan selama ini. Seperti upaya 
pengentasan kemiskinan.

”Berbagai program ino-
vasi sudah diluncurkan untuk 
pengentasan kemiskinan. Dan 
upaya ini cukup berhasil. 
Angka kemiskinan Muba yang 
pada tahun 2020 sebesar 16,3 
persen, menurun menjadi 
15,8 persen pada tahun 2021,” 
bebernya.

Dia mengklaim, upaya-
upaya lain juga terus masif 
direalisasikan. Seperti sektor 
pembangunan, pendidikan, 
kesehatan hingga GSMP (Ge-
rakan Sumsel Mandiri Pangan).

”Pemkab Muba juga gen-
car melakukan GSMP. Kita 
bentuk kelompok wanita 
tani untuk memberdayakan 
wanita agar aktif dalam per-
tanian. Ini untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi ma-
syarakat,” pungkasnya.

Diketahui, selain rapat 
paripurna istimewa, HUT ke 
66 Kabupaten Muba juga di-
tandai dengan pemotongan 
tumpeng sebagai ungkapan 
syukur. Dalam kesempatan 
itu, Herman Deru juga di-
dampingi Ketua TP PKK Sum-
sel Hj Febrita Lustia Herman 
Deru, Ketua DPRD Sumsel 
Hj RA Anita Noeringhati, Ke-
tua, Wakil dan anggota DPRD 
Muba, Forkopimda Muba dan 
sejumlah pejabat lainnya di 
lingkungan Pemprov Sumsel 
dan Pemkab Muba. RIL/DYN

Roadshow Literasi dan In-
klusi Keuangan Optimalisasi 
Akses Keuangan kepada 
UMKM dan Pelajar oleh 
TPAKD Provinsi Sumatera 
Selatan (Sumsel) di Kota Pa-
lembang Tahun 2022.

Ratu Dewa menuturkan, 
dalam rangka percepatan 
akses keuangan daerah, 
pihaknya akan terus meli-
batkan seluruh pemangku 
kepentingan serta stake-
holder yang ada. ”Seperti 
dari seluruh Dinas, Instan-

si terkait, termasuk juga 
dari unsur PKK dan juga 
dari pihak Perbankan ser-
ta dari organisasi-organi-
sasi lainnya,” kata Ratu 
Dewa di Rumah Dinas 
Wali Kota, Jalan Tasik Pa-
lembang, Rabu (28/9/2022).

Menurut Aparatur Sipil 
Negara (ASN) tertinggi di 
Kota Palembang tersebut, apa 
yang dilakukan, tak lepas 
dari tujuan untuk percepatan 
terhadap akses pengelolaan 
keuangan daerah.

”Dan tadi juga sudah dila-
kukan sosialisasi. Kalau pe-
nilaian dari Provinsi, dari 
Biro Perekonomian Provinsi 
Sumsel,” tuturnya.

Masih dikatakan Ratu 
Dewa bahwa Hj Febrita Lus-
tia selaku Ketua TP PKK 
Sumsel juga berencana me-
nyampaikan bimbingan dan 
pembinaan. ”Dan kita sudah 
melibatkan semua dari PKK, 
baik dari tingkat Kecamatan 
maupun PKK dari kota Pa-
lembang,” tukasnya. DYN

Alpian mengucapkan 
terimakasih kepada Dis-
pora Sumsel yang telah 
memilih kembali Pagaralam 
sebagai tuan rumah Sriwi-
jaya Dempo Run.

“Apalagi kalau event Sri-
wijaya Dempo Run ini dilaks-

anakan tiga tahun berturut-
turut, maka besar kemun-
gkinan akan masuk kalender 
event tahunan skala nasional,” 
sebut Alpian.

Dia berharap, melalui event 
ini nantinya dapat mening-
katkan promosi wisata Kota 

Pagaralam. Sehingga dapat 
menarik minat kunjungan 
wisata, serta memacu Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) dan pelaku usaha 
pada pengembangan sektor 
pariwisata di Pagaralam.

Sama seperti 2021 lalu, 

event Sriwijaya Dempo Run 
akan dibagi dalam tiga kate-
gori, yakni lari 10 K tingkat 
profesional, lari 5 K tingkat 
Pelajar, dan Fun Run 2,5 K 
oleh masyarakat umum, 
dengan trek yang sudah di-
tentukan panitia. KOE

Tertarik dengan hal itu, Tim 
Peneliti Universitas Terbuka 
(UT) Palembang yang dike-
tuai Direktur UT Palembang 
Dr Meita Istianda bersama 
akademisi Universitas Sriwi-
jaya (Unsri) Dr Dedi Irwanto 
MA, akademisi Universitas 
PGRI Palembang, Giyanto 
MSc, akademisi Universitas 
Islam Negeri (UIN) Raden 
Fatah Palembang, jurnalis 
Dudy Oskandar SH dan yout-
uber Palembang Hidayatul 
Fikri ST alias Mang Dayat. 
Terjun langsung melihat 
Makam Moyang Syeh Naga 
Brisang, sekaligus melaku-
kan wawancara dan men-
gumpulkan data mengenai 
simbolisasi keluasan kekera-
batan Komering ini, Rabu 
(21/9/2022) pekan ke.

Tim peneliti bertemu 
dengan tokoh-tokoh adat 
Komering, di antaranya Ke-
pala Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan (Disdikbud) OKU 
Timur Periode 2015-2019, Drs 
M Ali Pasyai MM didampingi 
Tokoh Tetua Adat dan tokoh 
budaya Betung Samsul Bahri.

“Makam Moyang Syeh 
Naga Brisang adalah petilasan 
panjang. Kurang lebih pan-
jangnya 12 meter. Selain ben-
tuknya yang panjang. Sepeng-
etahuan saya, Makam Moyang 
Syeh Naga Brisang ini tersebar, 
baik di Lampung maupun 
Sumatera Selatan (Sumsel),” 
beber Ali Pasyai.

Di Lampung sambung Ali 
Pasyai, Moyang Syeh Naga 
Brisang dianggap sebagai pe-
mimpin pengembaraan orang-
orang Sungai Tatang, Lampung 
ke sekitar Danau Ranau.

“Moyang Syeh Naga Brisang 
ini juga dianggap sebagai 
Moyang di Kuripan, Marga 
Dihaji. Sepengetahuan saya 
juga jadi Moyang Sakti bagi 
orang Gumay dan Lematang,” 
kata Ali Pasyai.

Gambaran tentang banya-
knya tempat yang dilalui da-
lam perjalanan hidup Moyang 
Syeh Naga Brisang menurut 
eks Asisten III Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) OKU 
Timur ini sangat membantu 
dalam mengkonstruksi kem-
bali jejak persaudaraan dan 
kekerabatan luas orang Ko-
mering.

Angkat saudara (pengang-
konan) bagi orang Komering 
menurut Ali Pasyai bisa dila-
kukan sampai di luar suku 
Komering. Bahkan pengang-
konan ini kadang lebih dari 
keluarga sedarah.

Jika saudara angkatnya di-
ganggu, maka orang Komering 
akan siap membelah mati-
matian sebagai bukti kesetia-
kawanannya. Demikian juga 
sebaliknya. Hubungan baik 
seperti ini bahkan menurut dia, 
sudah ada sejak dulu.

Selain itu, seseorang di 
luar Jolma Komering dapat 
diberi gelar keluarga oleh 

saudara angkatnya dari Ko-
mering. Inilah yang mem-
buat orang Komering itu walau 
terlihat berwatak keras, te-
tapi bisa dapat menjadi sang-
at cair, jika sudah menjalin 
kekerabatan dekat dengan 
orang di luar sukunya.

Filsafat moral dan etika 
dari jalinan persaudaraan yang 
dibentuk Moyang Syeh Naga 
Brisang yang di tradisilisankan 
secara turun temurun menurut 
Ali Pasyai diyakini turut me-
miliki pewarisan ke orang-
orang Komering setelahnya.

“Menurut cerita tutur yang 
saya ketahui dari orang-orang 
tua dulu. Sosok Moyang Na-
ga Brisang ini pria yang sang-
at ganteng dan sakti mandra-
guna. Beliau hidup sekitar 
akhir abad ke-15 dan awal 
abad ke-16. Mengapa disebut 
Naga Brisang karena sosoknya 
mampu merubah wujud men-
jadi seekor naga. Kalau sudah 
menjadi naga menurut ceri-
tanya, beliau mampu menge-
ringkan air di Sungai Musi, 
Sungai Komering, Sungai Ogan 
dan Sungai Lematang. Beliau 
pemimpin perang dari uluan. 
Yang jika ilir, Palembang di-
serang beliau dipanggil untuk 
menghalau musuh. Jika air 
sudah surut disedot beliau, 
maka musuh dari laut tidak 
bisa masuk ke Kota Pa-
lembang,” beber tokoh Tetua 
Adat dan tokoh budaya Betung, 
Samsul Bahri.

Walau narasi kekeramatan-
nya tersebar dari mulut ke 
mulut. Namun kosmologi 
kesaktian Moyang Syeh Naga 
Brisang ini diyakini oleh Sam-
sul awal mula munculnya 
kesaktian orang Komering.

Selain itu, pada masa lam-
pau orang-orang Komering, 
menurut Beliau, dipercaya 
menjadi wadah prajurit ulu-
an terbesar dan tangguh da-
lam mengawal Kota Palembang 
di iliran manakala musuh 
mencoba menyerbu.

“Sekali lagi narasi itu men-
urut hemat saya. Yang mem-
benarkan kuatnya kesetiaka-
wanan dalam kekerabatan 
dan persaudaraan orang 
Komering dengan orang di-
luar suku Komering sekali pun. 
Selain itu, deskripsi ini juga 
sebagai penanda luasnya 
bentuk kekerabatan yang di-
bangun oleh orang Komering”, 
tambah Pak Ali Pasyai.

“Generasi muda Komering 
sekarang ini menurut saya 
harus bisa merawat pesan 
leluhur yang disampaikan oleh 
moyangnya, orang tuanya. 
Artinya keberadaan Moyang 
Syeh Naga Brisang ini tidak 
saja dilihat sebagai makam 
atau makam semata. Namun 
harus dipahami sejarahnya 
sehingga sekaligus kita dapat 
meneladani pesan leluhur 
dalam menjaga nilai kekera-
batan dan persaudaraan,” 
tandas Ali Pasyai. DUD
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Sumsel, selaku penyeleng-
gara lomba dapat menyedia-
kan tempat yang mewadahi 
dan mengorganisir para pe-
giat dongeng. Terutama dari 
kalangan guru yang telah 
mengikuti lomba dongeng 
perdana di museum milik 
Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) Sumsel tersebut.

“Kalau memang perlu ru-
angan khusus, insyaa Allah di 
Museum ini masih tersedia be-
berapa ruangan kosong. Bila 
perlu nanti dibikin jadwal se-
cara kontinyu dan agenda ke-
giatan wadah pendongeng itu. 
Kita membuka tangan selebar-
lebarnya agar para pendongeng 
ini dapat mengenalkan koleksi-
koleksi museum kepada kaum 
millennial,” cetus Aufa.

Diketahui, Aufa menutup 
secara resmi Lomba Dongeng 
dengan peserta guru Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD)/Taman 
Kanak-Kanak (TK)/Raudhatul 
Athfal (RA)/ Sekolah Dasar (SD)/
Madrasah Ibtidaiyah (MI)/Se-
kolah Menengah Pertama (SMP)/
Madrasah Tsanawiyah (MTs), 
Rabu (28/9/2022).

Dia mengapresiasi tero-
bosan yang dilakukan Mu-
seum Negeri Sumsel dalam 
meningkatkan minat peng-
unjung museum milik Pem-
prov Sumsel tersebut.

“Setelah ini kita berikan 
wadah kepada para pemenang 
dan peserta untuk berlatih di 
museum. Para guru juga da-
pat mengajak anak didiknya 
mengunjungi museum se-
hingga bisa meningkatkan 
kualitas generasi muda untuk 
mencintai, mengenali sejarah 
dan budaya Sumsel,” tukasnya.

Sementara itu, perlombaan 
yang berlangsung dua hari, 

27-28 September 2022 diikuti 
puluhan orang guru dari Kota 
Palembang dan sejumlah dae-
rah di sekitar Kota Palembang. 
Dengan penuh antusias, tiap 
peserta membawakan dongeng 
dengan ciri khas masing-masing.

Untuk materi dongeng yang 
dibawakan, sebagian besar 
peserta mampu dengan baik 
menceritakan kisah Kiai 
Muara Ogan, legenda Pulau 
Kemaro, asal usul Pemulutan 
(Pawang Buaya yang Cerdik), 
dan sejumlah dongeng lain-
nya baik karya sendiri maupun 
yang disediakan panitia.

Seorang peserta dengan 
nomor urut 58 dari SD Ne-
geri 164 Palembang, Azizah 
SPd menampilkan dongeng 
“Asal Usul Burung Kuau” 
sukses membius dewan juri 
dan ratusan penonton yang 
hadir di tempat Lomba Dong-
eng, auditorium Balaputra 
Dewa Museum Negeri Sum-
sel, Rabu (28/9/2022).

Peserta yang mengenakan 
baju adat khas Palembang ini 
terlihat begitu semangat men-
dongengkan ceritanya kepada 
penonton. Alhasil, cerita tentang 
seorang anak yang menjadi bu-
rung karena ibunya yang lalai 
ini, membuat penonton terpana 
dengan menyimak ceritanya 
hingga cerita tersebut selesai.

Akhir cerita dia menyam-
paikan, kasih sayang seorang 
ibu sebenarnya sangat penting 
tetapi saat dilalaikan, anaknya 
pun berdoa untuk menjadi 
seekor burung.

Sehingga ibunya pun me-
nyadari kesalahannya, bahwa 
harus memberikan yang ter-
baik buat orang lain apalagi 
untuk keluarganya sendiri.

“Untuk persiapannya se-

lama satu pekan full, saya 
bersama anak-anak latihan 
usai pulang sekolah. Saya 
sengaja mengajak anak-anak 
ke museum karena ketika saya 
tanya mereka benar-benar 
tidak tahu apa itu museum 
dan baru pertama kali ke mu-
seum. Sekarang kita akan 
berkeliling ke museum agar 
anak-anak tau cerita sejarah 
dan budaya di Sumatera Se-
latan,” kata Azizah kepada 
Palembang Ekspres.

Selain memukau penonton 
dongeng asal Banyuasin itu, 
juga memukau para dewan 
juri. Sehingga berhak meraih 
juara kedua dalam lomba men-
dongeng “Payo ke Museum”.

Ketua Dewan Juri, Slamet 
Nugroho mengapresiasi para 
peserta Lomba Dongeng da-
lam menyampaikan materi 
kepada penonton.

“Mereka sangat interaktif 
membangun suasana untuk 
menunjukkan kreativitasnya. 
Penampilannya tidak monoton 
dan sangat menghibur serta 
pesan yang disampaikan bisa 
diterima oleh penonton, walau-
pun masih ada peserta yang 
mendongeng seperti mengajar 
di kelas, berceramah dan lain-
nya,” aku Kak Inuk (sapaannya) 
di sela Lomba Dongeng.

Kak Inuk menjelaskan, men-
dongeng adalah sebuah na-
rasi yang memiliki kekuatan 
dalam membangun imajinasi 
yang pesannya dapat tersam-
paikan kepada penonton.

“Ada juga kalimat langsung, 
seperti menarasikan karakter 
dua wajah yang harus disam-
paikan dengan tepat dan 
harus bisa mengolah suaranya 
tanpa mengurangi ekspresi,” 
jelasnya. DVI
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